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Abstrak

Menarche merupakan bagian penting dari perkembangan reproduksi yang memeriukan kesiapan
pengetahuan dan emosional pada siswi sekolah dasar. Edukasi kesehatan reproduksi sebelum
menarche diperlukan untuk membantu siswi memahami perubahan tubuh dan menjaga kebersihan
menstruasi. Kegiatan ini bertujuan mengetahui perubahan pengetahuan dan kesiapan siswi setelah
diberikan edukasi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE. Kegiatan melibatkan 30 siswi SD Negeri
100890 Gunung Tua dengan desain pretest-posttest. Data dianalisis secara deskriptif dan bivariat
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank untuk pengetahuan serta Paired Samples t-test untuk
kesiapan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan, ditandai dengan meningkatnya proporsi siswi
dalam kategori baik dan tidak terdapat lagi siswi dalam kategori kurang setelah edukasi. Kesiapan siswi
Juga menunjukkan perubahan, dengan peningkatan pada kategori sangat siap dan penurunan pada
kategori kurang siap. Uji statistik menunjukkan perubahan signifikan pada pengetahuan dan kesiapan
(p < 0,001). Edukasi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE menunjukkan perubahan signifikan pada
pengetahuan dan kesiapan siswi dalam menghadapi menarche.

Kata kunci - edukasi, flipbook, kesehatan reproduksi, kesiapan, menarche, pengetahuan

Abstract

Menarche is an important part of reproductive development that requires knowledge and emotional
readiness in elementary school students. Reproductive health education before menarche is needed to
help students understand body changes and maintain menstrual hygiene. This activity aims to find out
changes in students' knowledge and readiness after being educated using the SIAP MENARCHE
flipbook. The activity involved 30 students of SD Negeri 100890 Gunung Tua with a pretest-posttest
design. The data was analyzed descriptively and bivariately using the Wilcoxon Signed-Rank test for
knowledge and the Paired Samples t-test for readiness. The results showed an increase in knowledge,
marked by an increase in the proportion of female students in the good category and no longer in the
less prepared category after education. The readiness of female students also showed changes, with
an increase in the very ready category and a decrease in the under-prepared category. Statistical tests
showed significant changes in knowledge and readiness (p < 0.001). Education using the flipbook SIAP
MENARCHE showed significant changes in the knowledge and readiness of female students in facing
menarche.
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PENDAHULUAN

Menarche merupakan menstruasi pertama yang menjadi salah satu tanda penting dalam proses
pubertas pada anak perempuan. Menstruasi merupakan proses fisiologis yang normal dan menjadi
bagian penting dari kesehatan reproduksi perempuan (WHO, 2026). Namun, kesiapan menghadapi
menstruasi perlu dibangun sebelum menarche agar anak memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai perubahan tubuh, menstruasi, kebersihan diri, serta kesiapan emosional dalam menghadapi
menstruasi pertama. Kesiapan tersebut menjadi semakin penting karena menarche dapat terjadi ketika
anak masih berada pada jenjang sekolah dasar (WHO, 2024).

Penelitian Gao et al., (2025) terhadap 2.032 anak perempuan usia 10—17 tahun menunjukkan
bahwa usia rata-rata menarche adalah 12,7 tahun, sebanyak 36% responden tidak memperoleh
informasi mengenai menarche sebelum menstruasi pertama, dan 57% mengalami berbagai emosi
negatif ketika menghadapi menarche. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai
menarche perlu diberikan sebelum menstruasi pertama agar anak tidak menghadapi pengalaman
tersebut tanpa persiapan yang memadi.

Sekolah dasar merupakan lingkungan yang strategis untuk melakukan edukasi kesehatan
reproduksi karena dapat menjangkau anak sebelum mereka mengalami menstruasi pertama.
Pemberian informasi sejak dini dapat membantu anak mengenali perubahan tubuh dan memahami
bahwa menstruasi merupakan proses fisiologis yang normal. Dalam pelaksanaan edukasi kepada siswi
sekolah dasar, pemilihan media menjadi salah satu aspek penting. Perkembangan teknologi digital saat
ini memberikan peluang untuk mengembangkan media edukasi yang tidak hanya digunakan ketika
kegiatan berlangsung, tetapi juga dapat diakses kembali oleh peserta secara mandiri (Fuadah et al.,
2025). Salah satu media yang dapat dikembangkan dalam kegiatan edukasi kesehatan reproduksi
adalah flipbook digital. Flipbook memiliki tampilan menyerupai buku, tetapi dapat diakses menggunakan
perangkat digital dan memungkinkan materi disajikan melalui halaman yang dilengkapi teks, gambar,
ilustrasi, serta elemen multimedia (Unayah et al., 2024).

Berdasarkan survei pendahuluan dan wawancara dengan guru di SD Negeri 100890 Gunung
Tua, diketahui bahwa edukasi kesehatan reproduksi mengenai menarche belum diberikan secara
terstruktur. Pengetahuan dan kesiapan siswi dalam menghadapi menstruasi pertama masih perlu
diperkuat, terutama terkait perubahan fisik dan emosional saat pubertas, tanda-tanda menarche, serta
cara menjaga kebersihan diri selama menstruasi. Guru juga menyampaikan perlunya edukasi yang
diberikan sejak dini dengan materi dan media yang sesuai dengan karakteristik siswi sekolah dasar.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penguatan edukasi kesehatan reproduksi sebagai
persiapan menghadapi menstruasi pertama.

Berbagai kegiatan edukasi mengenai menarche telah dilakukan menggunakan media cetak
maupun digital. Salah satu media yang dapat digunakan adalah flipbook digital yang memiliki tampilan
menyerupai buku dan memungkinkan materi disajikan melalui teks, gambar, ilustrasi, serta elemen
multimedia (Unayah et al., 2024). Penggunaan edukasi berbasis media digital dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai kebersihan menstruasi dibandingkan metode edukasi tradisional (Fuadah et al.,
2025).

Program "“SIAP MENARCHE: Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis Flipbook untuk
Meningkatkan Kesiapan Menarche pada Siswi SD” dikembangkan sebagai bentuk penguatan dari
kegiatan edukasi menarche yang telah ada. Program ini memiliki kekhasan pada integrasi materi
pubertas dan menarche, perubahan fisik dan emosional, tanda-tanda menstruasi, kebersihan
menstruasi, penggunaan dan penggantian pembalut, serta cara menghadapi menstruasi pertama dalam
satu media flipbook digital yang dapat diakses kembali oleh siswi. Selain penyampaian materi, program
menggunakan pendekatan pretest dan posttest untuk mengidentifikasi perubahan pengetahuan dan
kesiapan siswi setelah memperoleh edukasi. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada
penyampaian informasi, tetapi juga menilai perubahan yang terjadi setelah intervensi edukasi.

Pemilihan flipbook digital dalam program SIAP MENARCHE juga mempertimbangkan kebutuhan
akan media yang sederhana, visual, menarik, dan dapat digunakan secara fleksibel oleh siswi. Media
tersebut memungkinkan materi edukasi dipelajari kembali di luar waktu pelaksanaan kegiatan sehingga
memberikan peluang keberlanjutan pembelajaran secara mandiri. Pendekatan ini menjadi pembeda
dari edukasi yang hanya mengandalkan penyampaian materi secara langsung tanpa menyediakan
media yang dapat digunakan kembali oleh peserta.

Berdasarkan kondisi tersebut, program SIAP MENARCHE dilaksanakan sebagai kegiatan
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promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswi sekolah dasar dalam
menghadapi menarche. Program ini diharapkan dapat membantu siswi memahami perubahan yang
terjadi selama pubertas, mempersiapkan diri menghadapi menstruasi pertama, menerapkan kebersihan
menstruasi dengan tepat, serta menghadapi menarche secara lebih siap dan positif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan dengan
pendekatan edukatif-partisipatif. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan
siswi menghadapi menarche yang dilaksanakan di SD Negeri 100890 Gunung Tua Kecamatan Padang
Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara pada Jum’at 21 Agustus 2026 dengan
sasaran sebanyak 30 siswi kelas VI yang mengikuti seluruh rangkain kegiatan dari awal hingga akhir.

Media yang digunakan adalah flipbook SIAP MENARCH, kuesioner untuk mengukur
pengetahuan siswi berjumlah 10 pertanyaan objektif dan kuesioner skala likert untuk mengukur
kesiapan siswi sebanyak 15 pertanyaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dilakukan selama £ 60 menit
melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu pembuakaan dan melakukan pre-test sebelum
edukasi dalam waktu 15 menit untuk mengetahui kondisi awal pengetahuan dan kesiapan. Selanjutnya
dilakukan penyampaian materi menggunakan flipbook yang disertai diskusi, tanya jawab, dan
demonstrasi mengenai persiapan menghadapi menstruasi selama 30 menit. Setelah kegiatan edukasi
selesai, tahap akhir peserta diberikan post-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan
kesiapan setelah memperoleh edukasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-
test dan post-test selama 15 menit.

Hasil evaluasi dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis bivariat. Analisis deskriptif
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik peserta
serta kategori pengetahuan dan kesiapan sebelum dan sesudah edukasi. Analisis bivariat dilakukan
menggunakan Paired sampel t-test untuk data yang berdistribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data
yang tidak berdistribusi normal.

AR RO W

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penyulﬁhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan pengetahuan siswi sebelum (pretest) dan setelah (postest)edukasi berbasis flipbook
SIAP MENARCHE yang telah dilakukan diSD Negeri 100890 Gunung Tua disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswi Sebelum dan Sesudah Edukasi

. Pretest Posttest
P Katetggrl K . Persentase K . Persentase
engetahuan Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Baik 8 26,7 25 83,3
Cukup 14 46,7 5 16,7
Kurang 8 26,7 0 0,0
Total 30 100,0 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1. sebelum diberikan edukasi kesehatan reproduksi menggunakan flipbook
SIAP MENARCHE, sebagian besar siswi memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, yaitu
sebanyak 14 siswi (46,7%). Siswi dengan pengetahuan kategori baik sebanyak 8 siswi (26,7%),
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sedangkan 8 siswi (26,7%) berada dalam kategori kurang. Setelah diberikan edukasi, terjadi
peningkatan tingkat pengetahuan, ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswi dalam kategori baik
menjadi 25 siswi (83,3%) dan menurunnya kategori cukup menjadi 5 siswi (16,7%). Tidak terdapat
lagi siswi dalam kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi
menggunakan flipbook SIAP MENARCHE dapat meningkatkan pengetahuan siswi mengenai menarche.

Peningkatan pengetahuan dapat terjadi karena materi edukasi disampaikan secara terstruktur
dan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik siswi usia sekolah. Flipbook SIAP
MENARCHE menyajikan materi dalam bentuk visual dan halaman yang sistematis sehingga informasi
mengenai menarche lebih mudah diikuti dan dipahami. Penggunaan gambar, tulisan singkat, dan
penyajian materi secara bertahap dapat membantu menarik perhatian siswi serta mempermudah
penerimaan informasi. Media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan keterlibatan
peserta selama proses edukasi sehingga informasi yang diberikan lebih mudah dipahami (Muna et al.,
2025).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Amadeaz et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media menarche flashcard dapat meningkatkan pengetahuan
siswi mengenai menarche. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi yang secara
khusus membahas menarche dapat membantu peserta memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan mereka.

Pengukuran tingkat kesiapan siswi dilakukan sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan
reproduksi berbasis flipbook SIAP MENARCHE. Pengukuran pada tahap pretest dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal kesiapan siswi dalam menghadapi menarche sebelum memperoleh edukasi,
sedangkan pengukuran pada tahap posttest dilakukan untuk mengetahui kondisi kesiapan siswi setelah
memperoleh edukasi. Hasil pengukuran tersebut digunakan untuk melihat perubahan tingkat kesiapan
siswi setelah mengikuti edukasi kesehatan reproduksi berbasis flipbook SIAP MENARCHE di SD Negeri
100890 Gunung Tua. Distribusi tingkat kesiapan siswi sebelum (pretest) dan setelah (posttest) edukasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kesiapan Siswi Sebelum dan Sesudah Edukasi

. Pretest Posttest
Kat_e gort . Persentase . Persentase
Kesiapan Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Sangat Siap 0 0,0 10 33,3
Siap 16 53,3 13 43,3
Kurang Siap 14 46,7 7 23,3
Total 30 100,0 30 100,0

Berdasarkan Tabel 2. sebelum diberikan edukasi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE,
sebagian besar siswi berada pada kategori siap, yaitu sebanyak 16 siswi (53,3%), sedangkan 14 siswi
(46,7%) berada pada kategori kurang siap dan tidak terdapat siswi yang berada pada kategori sangat
siap. Setelah diberikan edukasi, terjadi perubahan kategori kesiapan. Sebanyak 10 siswi (33,3%)
berada pada kategori sangat siap, 13 siswi (43,3%) berada pada kategori siap, dan jumlah siswi dalam
kategori kurang siap menurun menjadi 7 siswi (23,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan reproduksi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE dapat meningkatkan kesiapan siswi
dalam menghadapi menarche.

Secara teoritis, kesiapan menghadapi menarche berkaitan dengan kemampuan siswi dalam
memahami perubahan fisik dan psikologis yang terjadi pada masa pubertas serta mempersiapkan diri
untuk menghadapi menstruasi pertama. Pengetahuan mengenai menstruasi dapat membentuk persepsi
yang lebih positif terhadap menarche sehingga membantu mengurangi kebingungan, ketakutan, dan
ketidaksiapan. Pengetahuan yang diperoleh sebelum menarche juga dapat menjadi dasar bagi siswi
untuk memahami perubahan tubuh dan menentukan respons yang tepat ketika mengalami menstruasi
pertama. Hubungan antara pengetahuan dan kesiapan tersebut didukung oleh Rohmah et al. yang
menemukan adanya hubungan positif antara pengetahuan mengenai menstruasi dengan kesiapan
menghadapi menarche pada siswi sekolah dasar (Fazira et al., 2022).

Peningkatan kesiapan dalam kegiatan ini dapat dipengaruhi oleh pemberian informasi yang
sesuai dengan kebutuhan siswi usia sekolah. Flipbook SIAP MENARCHE menyajikan materi mengenai
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menarche dengan bahasa yang sederhana dan didukung unsur visual sehingga informasi lebih mudah
dipahami. Penyampaian materi secara sistematis dapat membantu siswi memahami bahwa menarche
merupakan bagian normal dari proses pertumbuhan dan perkembangan perempuan. Dengan
pemahaman tersebut, siswi dapat lebih siap secara pengetahuan maupun psikologis dalam menghadapi
menstruasi pertama (Saputra et al., 2025).

Hasil pengukuran pengetahuan dan kesiapan siswi sebelum (pretest) diberikan edukasi
berbasis flipbook SIAP MENARCHE di SD Negeri 100890 Gunung Tua disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabulasi Silang Pengetahuan dan Kesiapan Siswi Sebelum Edukasi
Kesiapan Pretest

Pengetahuan
Sangat . o Kurang Total
Pretest Siap n (%) Siap n (%) Siap n (%)

Baik 0(0,0) 3(10,0) 5(16,7) 8 (100,0)
Cukup 0(0,0) 9 (30,0) 5(16,7) 14 (100,0)
Kurang 0(0,0 4 (13,3) 4 (13,3) 8 (100,0)
Total 0(0,0) 16 (53,3) 14 (46,7) 30 (100,0)

Berdasarkan tabel 3, pada pretest, dari 8 siswi yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 3
siswi (10,0%) berada dalam kategori siap dan 5 siswi (16,7%) berada dalam kategori kurang siap. Pada
kelompok dengan pengetahuan cukup, sebanyak 9 siswi (30,0%) berada dalam kategori siap dan 5
siswi (16,7%) berada dalam kategori kurang siap. Sementara itu, dari 8 siswi dengan pengetahuan
kurang, sebanyak 4 siswi (13,3%) berada dalam kategori siap dan 4 siswi (13,3%) berada dalam
kategori kurang siap. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal belum
menunjukkan pola yang konsisten dengan tingkat kesiapan siswi, karena kategori pengetahuan yang
lebih baik tidak selalu diikuti oleh kesiapan yang lebih tinggi.

Pengetahuan dapat memengaruhi persepsi dan kesiapan menghadapi menarche, tetapi tidak
menjadi satu-satunya faktor yang menentukan. Rohmah et al., (2018) menemukan adanya hubungan
positif antara pengetahuan menstruasi dan kesiapan menghadapi menarche, namun kekuatan
hubungannya berada pada tingkat sedang. Penelitian Dewi & Mutmainnah, (2021). juga menunjukkan
bahwa siswi dengan pengetahuan baik tidak seluruhnya berada pada kategori siap, sehingga kesiapan
dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan (Dewi & Mutmainnah, 2021). Penelitian
dilakukan oleh Rotinsulu & Ati, (2025) juga menunjukkan adanya hubungan pengetahuan dengan
kesiapan, tetapi hubungan tersebut tetap perlu dipahami bersama faktor pendukung lainnya, termasuk
lingkungan dan dukungan keluarga. Dengan demikian, hasil pretest pada kegiatan ini menunjukkan
bahwa pengetahuan merupakan salah satu komponen penting dalam kesiapan menghadapi menarche,
tetapi bukan satu-satunya faktor yang menentukan kesiapan siswi.

Sedangkan pengetahuan dan kesiapan siswi setelah (postest) edukasi berbasis flipbook SIAP
MENARCHE dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan dan Kesiapan Siswi Sesudah Edukasi
Kesiapan Posttest

Pengetahuan - .
Posttest SangatSiap . o,y Kurang Siapn Total
n (%) (%)

Baik 8 (26,7) 10 (33,3) 7 (23,3) 25 (83,3)
Cukup 2(6,7) 3(10,0) 0(0,0) 5(16,7)
Kurang 0(0,0) 0 (0,0 0(0,0) 0(0,0)
Total 10 (33,3) 13 (43,3) 7 (23,3) 30 (100,0)

Berdasarkan Tabel 4, pada posttest, dari 25 siswi yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak
8 siswi (26,7%) berada dalam kategori sangat siap, 10 siswi (33,3%) berada dalam kategori siap, dan
7 siswi (23,3%) berada dalam kategori kurang siap. Sementara itu, dari 5 siswi dengan pengetahuan
cukup, sebanyak 2 siswi (6,7%) berada dalam kategori sangat siap dan 3 siswi (10,0%) berada dalam
kategori siap, serta tidak terdapat siswi yang berada dalam kategori kurang siap. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa setelah edukasi, peningkatan pengetahuan diikuti dengan peningkatan kesiapan
siswi dalam menghadapi menarche.

Pengetahuan merupakan salah satu komponen kognitif yang membantu individu memahami
perubahan yang akan dialami dan menentukan respons yang sesuai. Pada konteks menarche,
pemahaman mengenai proses menstruasi, perubahan fisik, kebersihan menstruasi, serta cara
menghadapi menstruasi pertama dapat membantu siswi mengurangi kebingungan dan meningkatkan
kesiapan dalam menghadapi menarche. Edukasi kesehatan yang diberikan sebelum menarche juga
dapat menjadi stimulus bagi siswi untuk memperoleh pemahaman yang lebih terarah mengenai
menstruasi (Dewi & Wahyuni, 2024). Hal ini sejalan dengan Yuwansyah et al., (2024) menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan premenarche dapat meningkatkan kesiapan siswi sekolah dasar dalam
menghadapi menarche. Penelitian lain oleh Sofianti et al., (2024)juga menunjukkan bahwa pemberian
edukasi melalui video animasi berpengaruh terhadap kesiapan siswi sekolah dasar dalam menghadapi
menstruasi pertama.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, data pretest dan posttest pengetahuan tidak berdistribusi
normal sehingga analisis yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed-Rank. Sementara itu, data pretest
dan posttest kesiapan berdistribusi normal maka analisis yang digunakan menggunakan Paired Samples
t-test. Perubahan pengetahuan setelah edukasi berbasis flippbook SIAP MENARCHE dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi

. Negative Positive . p-
Variabel Ranks Ranks Ties z value
Posttest Pengetahuan 0 30 0 4845  <0,001

— Pretest Pengetahuan

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan bahwa seluruh 30 siswi
mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan edukasi menggunakan flipbook SIAP
MENARCHE. Hal ini ditunjukkan dengan positive ranks sebanyak 30 siswi, tanpa adanya negative ranks
maupun ties. Hasil uji statistik diperoleh nilai Z = -4,845 dengan p < 0,001 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE. Sedangkan perubahan kesiapan setelah
edukasi berbasis flipbook SIAP MENARCHE dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Paired Samples t-test Kesiapan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Variabel Mean Mean Mean t df -value
Pretest Posttest Difference P

Kesiapan 6,67 8,93 -2,267 -14,297 29  <0,001

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji paired sampel t-test nilai rata-rata kesiapan siswi sebelum
diberikan edukasi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE adalah 6,67, sedangkan setelah diberikan
edukasi meningkat menjadi 8,93. Terdapat peningkatan rata-rata kesiapan sebesar 2,26 poin setelah
diberikan edukasi. Hasil uji Paired Samples t-test menunjukkan nilai t = -14,297, df = 29, dengan p <
0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kesiapan siswi sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan reproduksi menggunakan flipbook SIAP MENARCHE.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan kesiapan siswi dalam menghadapi menarche
setelah diberikan edukasi berbasis flipbook SIAP MENARCHE. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan sebelum menstruasi pertama dapat membantu siswi
membangun pemahaman dan kesiapan dalam menghadapi perubahan yang akan dialami. Kesiapan
menghadapi menarche tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengetahui definisi menstruasi,
tetapi juga mencakup kemampuan mengenali perubahan tubuh, memahami menstruasi sebagai proses
fisiologis, mengetahui cara menjaga kebersihan diri, serta memiliki kesiapan emosional ketika
menstruasi pertama terjadi (Siregar et al., 2025). Evans et al., (2022) melalui systematic review
menunjukkan bahwa intervensi edukasi menstruasi dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan remaja putri dalam mengelola menstruasi, terutama ketika edukasi diberikan secara
interaktif dan mendorong keterlibatan peserta.
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Perubahan kesiapan setelah edukasi dapat dijelaskan melalui bertambahnya informasi yang
sebelumnya belum dipahami secara sistematis. Pada usia sekolah dasar, menstruasi merupakan
pengalaman yang belum tentu pernah dialami sehingga ketidakpastian mengenai perubahan tubuh
dapat menimbulkan kebingungan atau kekhawatiran (Setyowati et al., 2019). SIAP MENARCHE
memberikan informasi secara bertahap mulai dari pubertas, perubahan fisik dan emosional, pengertian
serta tanda menarche, hingga tindakan yang perlu dilakukan ketika menstruasi pertama terjadi
(Subratha et al., 2025). Materi yang disusun secara berurutan membantu siswi menghubungkan
informasi mengenai perubahan tubuh dengan pengalaman yang mungkin mereka hadapi sehingga
informasi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat menjadi bekal untuk menghadapi situasi nyata (Gao
et al., 2025).

Media flipbook turut mendukung karena informasi disajikan melalui kombinasi teks dan visual
yang lebih mudah diikuti oleh siswi sekolah dasar. Penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik
sasaran dapat membantu mengubah materi kesehatan reproduksi yang dianggap sensitif atau abstrak
menjadi informasi yang lebih konkret dan mudah dipaham (Novita et al., 2024). Penelitian Chairunisa
et al., (2025) juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan flipbook dapat digunakan
sebagai media edukasi dalam mempersiapkan remaja putri menghadapi menarche dan berhubungan
dengan penurunan kecemasan menghadapi menstruasi pertama.

Kontribusi SIAP MENARCHE dalam kegiatan ini tidak hanya terletak pada penggunaan flipbook
sebagai media, tetapi pada integrasi materi yang diarahkan secara khusus pada kebutuhan persiapan
menarche. Materi menghubungkan pengetahuan tentang pubertas dan menarche dengan aspek
praktis, seperti menjaga kebersihan menstruasi, penggunaan dan penggantian pembalut, serta respons
yang dapat dilakukan ketika menstruasi pertama terjadi. Pendekatan tersebut memberikan pengalaman
belajar yang lebih komprehensif karena siswi tidak hanya diarahkan untuk mengetahui “apa itu
menstruasi”, tetapi juga memahami “apa yang mungkin terjadi” dan “apa yang harus dilakukan”.
Dengan demikian, kesiapan dibangun melalui perpaduan antara pengetahuan, pemahaman praktis, dan
kesiapan emosional (Setyowati et al., 2019).

Faktor interaksi selama edukasi juga dapat menjelaskan perubahan yang terjadi. Flipbook
digunakan sebagai media pendukung yang memungkinkan edukator menjelaskan materi secara
bertahap, memberikan contoh, dan membuka kesempatan bagi siswi untuk bertanya. Interaksi tersebut
penting karena informasi menstruasi dapat menimbulkan pertanyaan yang tidak selalu muncul ketika
siswi hanya membaca materi secara mandiri (Kokiwar & Nikitha, 2020). Evans et al., (2022)
menemukan bahwa intervensi yang mendorong diskusi menunjukkan efek yang lebih besar
dibandingkan pemberian informasi melalui pamflet saja. Edukasi yang interaktif juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswi untuk menyampaikan pertanyaan dan membicarakan menstruasi
secara lebih terbuka.

Faktor pendukung lainnya adalah kesesuaian materi dengan karakteristik peserta. Informasi
kesehatan reproduksi pada siswi sekolah dasar perlu disampaikan menggunakan bahasa yang
sederhana, ilustrasi yang mudah dipahami, serta contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
(Khoirunisya & Suryanti, 2024). Pendekatan tersebut dapat mengurangi kesenjangan antara istilah
kesehatan reproduksi dengan kemampuan pemahaman peserta. Selain itu, suasana edukasi yang
memungkinkan siswi berdiskusi tanpa merasa malu atau takut salah dapat meningkatkan keterlibatan
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan edukasi tidak hanya ditentukan oleh
media yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian materi, metode penyampaian, interaksi edukator,
dan karakteristik sasaran (Sodikin et al., 2026).

Temuan ini juga sesuai dengan perkembangan bukti mengenai intervensi kesehatan menstruasi
berbasis sekolah di Indonesia. Pratama et al., (2026) melalui systematic literature review terhadap
intervensi menstrual hygiene management di sekolah Indonesia menunjukkan bahwa berbagai
intervensi pendidikan dapat memberikan perbaikan pada pengetahuan dan sikap terkait menstruasi.
Namun, karakteristik intervensi yang digunakan cukup beragam, baik dari segi media, metode maupun
luaran yang diukur. Dalam konteks tersebut, SIAP MENARCHE memberikan kontribusi melalui
penggabungan edukasi langsung dengan media flipbook digital yang dirancang khusus untuk persiapan
menarche pada siswi sekolah dasar serta mengevaluasi perubahan pengetahuan dan kesiapan (Aniroh
& Mawardika, 2024).

Aspek menstrual health and hygiene juga menjadi bagian penting dalam membangun kesiapan.
Kesiapan menghadapi menarche tidak cukup hanya dengan mengetahui kapan dan mengapa
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menstruasi terjadi, tetapi perlu disertai kemampuan untuk melakukan perawatan diri secara tepat.
Hamada et al., (2024) menunjukkan bahwa intervensi menstrual health and hygiene dapat memberikan
dampak positif terhadap berbagai luaran kesehatan menstruasi, meskipun hasil intervensi dapat
berbeda berdasarkan karakteristik program dan desain penelitian. Penelitian tersebut juga menekankan
perlunya intervensi yang lebih komprehensif serta evaluasi dengan desain yang lebih kuat. Oleh karena
itu, pengintegrasian materi kebersihan menstruasi dalam SIAP MENARCHE menjadi bagian penting
untuk menghubungkan peningkatan pengetahuan dengan kesiapan praktis.

Meskipun terdapat perubahan setelah edukasi, tingkat kesiapan siswi tidak seluruhnya berubah
secara seragam. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengetahuan awal, pengalaman
memperoleh informasi dari orang tua atau teman sebaya, keterbukaan dalam membicarakan
menstruasi, serta paparan informasi dari media digital. Lingkungan keluarga dan sekolah juga dapat
menjadi faktor yang memperkuat atau menghambat kesiapan. Oleh karena itu, edukasi satu kali perlu
dilanjutkan dengan penguatan informasi secara berkala agar siswi memiliki kesempatan untuk
mengingat kembali materi dan memperoleh dukungan ketika benar-benar mengalami menstruasi
pertama (Oktavia et al., 2023)

Penggunaan flipbook SIAP MENARCHE memiliki keunggulan praktis karena materi dapat
diakses kembali setelah kegiatan selesai. Karakteristik tersebut memungkinkan media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu selama penyuluhan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang dapat
digunakan kembali oleh siswi maupun dimanfaatkan oleh guru dan orang tua untuk memperkuat
informasi (Syifah et al., 2025). Hal ini penting karena kesiapan menghadapi menarche merupakan
proses yang dapat berkembang seiring bertambahnya usia dan pengalaman. Edukasi yang
berkelanjutan dapat membantu mempertahankan pemahaman dan memperkuat keterampilan
pengelolaan menstruasi (Hirmayani et al., 2026).

Interpretasi terhadap hasil kegiatan perlu mempertimbangkan keterbatasan desain evaluasi
yang digunakan. Rancangan satu kelompok tanpa kelompok kontrol menyebabkan perubahan yang
terjadi belum dapat diatribusikan secara eksklusif kepada intervensi edukasi SIAP MENARCHE, karena
terdapat kemungkinan pengaruh faktor eksternal selama periode kegiatan. Paparan informasi dari
keluarga, teman sebaya, guru, maupun media digital dan sumber informasi lainnya berpotensi turut
memengaruhi pengetahuan dan kesiapan siswi. Selain itu, evaluasi yang dilakukan dalam jangka waktu
relatif singkat belum memungkinkan penilaian terhadap keberlanjutan perubahan kesiapan maupun
konsistensinya dalam perilaku ketika siswi memasuki pengalaman menarche secara actual (Betsu et
al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya evaluasi dengan desain yang lebih kuat, periode
tindak lanjut yang memadai, serta pengukuran luaran yang lebih komprehensif untuk memperoleh
gambaran mengenai efektivitas dan keberlanjutan intervensi edukasi kesehatan menstruasi. Hamada
et al., (2024) juga menekankan pentingnya desain penelitian yang lebih kuat dan evaluasi luaran yang
lebih komprehensif pada intervensi kesehatan menstruasi.

Secara keseluruhan, edukasi berbasis flipbook SIAP MENARCHE memberikan pendekatan yang
mengintegrasikan pengetahuan, kesiapan emosional, dan keterampilan praktis dalam menghadapi
menstruasi pertama. Kontribusi utama program ini bukan sekadar penggunaan media flipbook, karena
media tersebut telah digunakan pada edukasi menarche sebelumnya, melainkan pada pengintegrasian
materi persiapan menarche yang disesuaikan dengan karakteristik siswi sekolah dasar, disertai interaksi
edukatif dan kesempatan untuk mengakses kembali materi. Pendekatan tersebut dapat menjadi salah
satu bentuk edukasi kesehatan reproduksi di sekolah yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membantu siswi mempersiapkan diri secara lebih menyeluruh sebelum mengalami menstruasi
pertama.

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan reproduksi berbasis flippook SIAP MENARCHE menunjukkan adanya
perubahan pada pengetahuan dan kesiapan siswi dalam menghadapi menarche. Setelah edukasi,
terjadi peningkatan distribusi siswi pada kategori pengetahuan baik dan kategori kesiapan yang lebih
tinggi dibandingkan sebelum edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa flipbook SIAP MENARCHE
berpotensi menjadi media edukasi yang sesuai untuk mendukung pemahaman dan kesiapan siswi
sekolah dasar dalam menghadapi menstruasi pertama. Media ini dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
edukasi kesehatan reproduksi di sekolah, dengan pengembangan evaluasi lebih lanjut menggunakan
kelompok pembanding dan tindak lanjut untuk menilai keberlanjutan perubahan yang diperoleh.
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